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Abstract: Smoking behavior occurs a lot among students. This study aims to reduce smoking 

behavior by using behavioral techniques. This study used a qualitative research method, with 

interview, observation and documentation techniques, the type of research used was non-

participant. While the method of analysis begins with data collection, data presentation and 

conclusions. Based on the analysis of the data and the findings presented so that they can 

answer the focus of the research, this study concludes that the types of smoking behavior are 

the types of smokers who are influenced by positive feelings, behaviors that are influenced by 

negative feelings, addictive smoking behaviors, smoking behaviors that have become habits.. 
Thus the efforts made to overcome smoking behavior, provide solutions to students about the 

dangers and from smoking behavior, provide new insights so that students are busy, not doing 

things that can trigger smoking behavior 
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Abstrak: Prilaku merokok banyak terjadi pada kalangan mahasiswa. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengurangi prilaku merokok dengan menggunakan teknik behavioral. Penelitian ini 

menggunakan metode penelian kualitatif, dengan teknik wawancara, observasi dan 

dokumentasi, jenis penelitian yang digunakan adalah non partisipan. Sedangkan metode 

analisisnya diawali dengan pengumpulan data, penyajian data dan kesimpulan. Berdasarkan 
analisis data dan temuan yang di paparkan sehinnga bisa menjawab fokus penelitian, penelitian 

ini menyimpulkan bahwa tipe-tipe prilaku merokok, yaitu Tipe perokok yang dipengaruhi oleh 

perasaan positif, Perilaku yang dipengaruhi oleh perasaan negatif, Perilaku merokok yang adiktif, 

Perilaku merokok yang sudah menjadi kebiasaan.. Dengan demikian upaya-upaya yang dilakukan 

untuk menanggulangi prilaku merokok, memberikan solusi kepada mahasiswa akan bahaya 

dan dari perilaku merokok, memberikan wawasan baru agar mahasiswa mempuanyai 

kesibukan, tidak melakukan hal yang bisa memicu terjadinya perilaku merokok. 

 

Kata kunci: Teknik Behavioral, perilaku merokok, mahasiswa 

 

 

PENDAHULUAN  

Perilaku merokok merupakan kebiasaan 

yang sudah membudaya di Negara 

Indonesia.Konsumsi rokok terus meningkat 

setiap tahun dengan total perokok aktif di 

Indonesia pada tahun 2008 adalah sekitar 70% 

dari total penduduk. Oleh karena itu, bukanlah 

sesuatu yang mencengangkan jika setiap saat 

dapat dijumpai orang yang merokok di 

tempat�tempat umum, seperti pasar, angkot, 

jalan�jalan, bahkan rumah sakit, tidak 

terkecuali lingkungan pendidikan seperti 

perguruan tinggi.  

Kemenkes (Dalam Nopianto, 2017) 

menjelaskan bahwa perilaku merokok 

merupakan perilaku membakar salah satu 

produk tembakau untuk dihisap termasuk yang 

dihasilkan dari tanaman nicotina tabacum, 
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nicotina rustica dan spesies lainnya atau 

sintetisnya yang asapnya mengandung nikotin 

tanpa bahan tambahan.(Nopianto, 2018) 

Pendapat ini didukung dengan data dari Tempo.  

Co menuliska ln ba lhwa l lebih da lri 

sepertiga l a ltalu 36,3% penduduk Indonesia l sala lt 

ini menja ldi perokok, ba lhka ln 20% rema lja l usia l 

13-15 talhun a lda lla lh perokok (Tempo.Co.2015, 

n.d.) Sela lnjutnya l Nila l Moelek menga lta lka ln 

balhwa l rema lja l merupa lka ln pa lsalr potensia ll 

industri rokok sa la lt ini, terlebih ha ldirnya l rokok 

elektrik ya lng mula li diga lndrungi oleh genera lsi 

kita l (Moeloek Nila, 2018). Berita l tersebut 

sungguh membua lt kita l palral pendidik priha ltin, 

menginga lt efek da lri merokok a lka ln sa lnga lt 

mengga lnggu proses perkemba lnga ln rema lja l di 

Indonesia l umumnya l da ln siswa l di 

sekola lh�sekola lh khususnya l. 

Kondisi ini juga l dia lla lmi oleh 

ma lha lsiswa l palscalsalralal Konsetra lsi Bimbinga ln 

da ln Konseling ya lng sema lkin ha lri sema lkin 

berta lmba lh ka lsus ma lha lsiswa l merokok. 

Penda lpalt ini didukung da lri ha lsil studi 

penda lhulua ln peneliti da lla lm wa lwa lca lral perila lku 

merokok ditemuka ln 5 da lri 8 ma lha lsiswa l ya lng 

suda lh merokok.  

 

METODE 

1. Pendeka ltaln Penelitia ln 

Jenis penelitia ln ini terma lsuk 

penelitia ln la lpa lnga ln ya lng berma lksud 

mempela lja lri seca lral intensif tenta lng la ltalr 

bela lka lng, kea lda laln seka lralng da ln sualtu 

interalksi sosia ll, individu, kelompok, 

lemba lga l da ln ma lsya lralka lt. 

Dalla lm mengumpulka ln, mengelola l 

da ln menga lna llisis da ltal penelitia ln ini tida lk 

mema lka li alna llisis staltistik, ma lka l penelitia ln 

itu mengguna lka ln pendeka lta ln kua llita ltif 

ya litu prosedur penelitia ln mengha lsilka ln 

da ltal deskripsi berupa l ka ltal-ka ltal alta lu lisa ln 

da lri oralng-ora lng a ltalu perila lku ya lng 

dia lma lti (Lexy J. Moleong, n.d.). 

2. Keha ldira ln Penelitia ln  

Dalla lm penelitia ln kua llita ltif, peneliti 

berperaln seba lga li instrument kunci 

seka lligus seba lga li pengumpul da lta l sehingga l 

kebera lda la lnnya l di loka lsi mutla lk diperluka ln. 

Keha ldira ln peneliti di loka lsi perlu di 

ga lmba lrka ln seca lral eksplisit da lla lm la lpora ln 

penelitia ln (Skripsi, 2018). 

Untuk memperoleh da ltal ya lng 

lengka lp, peneliti meliba ltka ln diri denga ln 

terjun la lngsung ke la lpa lnga ln da ln mela lkuka ln 

penga lma ltaln seca lral cerma lt terha lda lp objek 

penelitia ln. Peneliti bertinda lk seba lga li 

instrument kunci seka lligus seba lga li 

pengumpula ln da ltal. Calral ini dila lkuka ln 

untuk menda lpa ltka ln da lta l ya lng a lkura lt da ln 

lengka lp mengena li Tekhnik beha lvioristik 

da lla lm mengura lngi perila lku merokok pa lda l 

ma lha lsiswa l palscalsalrja lna l konsetra lsi BKI 

UIN Suna ln Ka llija lga l Yogya lka lrtal. 

Loka lsi penelitia ln di la lksa lna lka ln 

Palscalsa lrjalna l UIN Suna ln Ka llija lga l 

Yogya lka lrtal. Penelitii memilih loka lsi ini 

ka lrena l ingin mengeta lhui balga lima lna lka lh 

tekhnik beha lvioristik da lla lm mengura lngi 

perila lku merokok pa lda l  ma lha lsiswa l 

palsca lsalrjalna l konsetralsi BKI UIN Suna ln 
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Kallija lga l Yogya lka lrtal daln ba lga lima lna lka lh 

da lmpa lk da lri tekhnik beha lvioristik da lla lm 

menguralngi perila lku merokok pa lda l  

ma lha lsiswa l palscalsalrja lna l konsetra lsi BKI 

UIN Suna ln Ka llija lga l Yogya lka lrtal. 

a. Dalta l primer 

Dalta l primer alda lla lh sumber dalta l 

ya lng di peroleh la lngsung oleh peneliti 

(da lta l talnga ln perta lma l), alta lu alta lu yalng 

dikumpulka ln oleh peneliti sendiri da lri 

sumber a lsli (tida lk mela lui media l 

pera lnta lral). Dalta l primer da lpa lt berupa l 

opini subyek (ora lng) seca lral individua ll 

altalu kelompok, ha lsil observa lsi terha lda lp 

sualtu benda l (fisik), keja ldia ln altalu 

kegia ltaln, da ln ha lsil pengujia ln. 

b. Dalta l Sekunder 

Dalta l sekunder alda lla lh sumber da lta l 

penelitia ln ya lng diperoleh peneliti seca lra l 

tida lk la lngsung mela llui media l pera lnta lra l 

(diperoleh da ln dica lta lt oleh piha lk la lin) 

altalu da lri sumber ya lng suda lh a lda l. Dalta l 

sekunder umumnya l berupa l bukti, 

ca ltaltaln altalu la lporaln historis ya lng tela lh 

tersusun oleh alrsip (da ltal dokumen ya lng 

di publika lsia ln da ln ya lng tida lk di 

publika lsika ln). 

Sia lpal salja l yalng dija ldika ln sumber 

da ltal da ln berupa l jumla lhnya l da lpalt 

diketa lhui setela lh penelitia ln selesa li, 

ka lrena l penga lmbila ln subyek itu di 

hentika ln ma lna lka lla l da ltalnya l suda lh jenuh. 

Jaldi untuk sementa lral peneliti ha lnya l 

menyebutka ln bebera lpal salja l sebalga li 

sumber da lta l da lla lm penelitia ln ini ya litu, 

(ma lha lsiswa l Palsca lsalralna l Konsentra lsi 

BKI UIN Suna ln Ka llija lga l Yogya lka lrtal) 

ya lng a lka ln dija ldika ln sumber da ltal da lla lm 

penelitia ln ini tekhnik beha lvior da lla lm 

menguralngi perila lku merokok. 

3. Teknik Pengumpula ln Da ltal 

Dalla lm penelitia ln kua llita ltif teknik 

pengumpula ln da lta l salnga lt penting guna l 

menda lpa ltka ln da ltal. Alda lpun teknik 

pengumpula ln da ltal ya lng peneliti guna lka ln 

alda lla lh seba lga li berikut: 

a. Observa lsi Non Palrtisipaln 

Sutrisno Ha ldi da ln Sugiyono, 

mengemuka lka ln ba lhwa l, observa lsi 

merupa lka ln sualtu proses ya lng kompleks, 

sualtu proses ya lng tersusun da lri berbalga li 

proses biologis, psikologis. Dua l 

dia lnta lralnya l ya lng terpenting a lda lla lh 

proses-proses penga lma ltaln da ln 

inga ltaln.(Sugiyono, n.d.) 

Dalla lm observa lsi juga l a lda l teknik 

untuk mengumpulka ln da ltal da ln teknik 

ya lng dipa lka li oleh peneliti teknik non 

palrtisipa ln ya lkni observa lsi terbuka l. Yalng 

dima lksud teknik non pa lrtisipa ln, ya lkni 

penga lma ltaln ha lnya l mela lkuka ln sa ltu 

fungsi, ya litu menga lda lka ln penga lma lta ln. 

Teknik observa lsi non palrtisipa ln 

diguna lka ln ka lrena l da lla lm proses penelitin 

ini tida lk ikut sertal dalla lm kegia ltaln ,alka ln 

teta lpi ha lnya l berperaln menga lma lti 

kegia ltaln. Ka lla lupun ikut da lla lm kegia lta ln 

itu ha lnya l da lla lm lingkup ya lng terbaltals 

sesua li kebutuha ln penelitia ln untuk 

memperoleh da lta l ya lng bena lr vallid. 
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Pemiliha ln teknis jenis ini dila lkuka ln a lga lr 

peneliti da lpalt lebih fokus mela lkuka ln 

terha lda lp objek ya lng seda lng dia lma lti 

sehinga l da ltal observa lsi ya lng diha lsilka ln 

bena lr –bena lr va llid da ln sesua li denga ln 

kondisi ya lng seda lng dia lla lmi. Alda lpun 

teknik terbuka l ,keha ldiraln penga lma lt 

seca lral terbuka l diketa lhui oleh subjek 

ya lng seca lral suka lrela l memberika ln 

kesempa ltaln kepa lda l penga lma lt untuk 

mengeta lhui peristiwa l ya lng terja ldi. 

1. Dalla lm buku metodologi penelitia ln, 

wa lwa lnca lral merupa lka ln sualtu kegia ltaln talnya l 

ja lwa lb denga ln ta ltalp muka l (fa lce to fa lce) 

alnta lral pewa lwa lnca lral (interviewer) da ln ya lng 

diwa lwa lnca lrali (interviewee) tenta lng 

ma lsa lla lh ya lng diteliti, dima lna l pewa lwa lnca lra l 

berma lksud memperoleh persepsi, sika lp da ln 

pola l pikir da lri yalng diwa lwa lnca lrali ya lng 

releva ln denga ln ma lsa lla lh ya lng diteliti. Daln 

wa lwa lnca lral alda lla lh pertemua ln dua l oralng 

untuk bertuka lr informa lsi a ltalu penda lpa lt da ln 

ide mela llui ta lnya l ja lwa lb, sehingga l da lpa lt 

dikonstruksika ln ma lkna l da lla lm sa ltu topik 

tertentu (Sugiyono, n.d.) Talnpa l wa lwa lnca lra l 

peneliti a lka ln kehila lnga ln informa lsi ya lng 

ha lnya l da lpalt diperoleh denga ln bertalnya l 

kepa lda l responden. 

2. Jenis wa lwa lnca lral ya lng diguna lka ln peneliti 

ya lkni wa lwa lnca lral tida lk terstrukur alda lla lh 

wa lwa lnca lral ya lng beba ls dima lna l peneliti 

tida lk mengguna lka ln pedoma ln wa lwa lnca lra l 

ya lng tela lh tersusun seca lral sistema ltis da ln 

lengka lp untuk pengumpula ln da lta lnya l. 

Pedoma ln wa lwa lnca lral yalng diguna lka ln 

ha lnya l berupal ga lris-ga lris besalr 

perma lsa lla lha ln ya lng a lka ln dita lnya lka ln 

(Sugiyono, n.d.) 

3. Teknik Observa lsi 

Kegia ltaln observa lsi meliputi mela lkuka ln 

penca ltaltaln seca lral sistema ltik keja ldia ln-

keja ldia ln, perila lku, obyek-obyek ya lng diliha lt 

da ln ha ll-ha ll la lin ya lng diperluka ln da lla lm 

mendukung penelitia ln ya lng seda lng 

dila lkuka ln pa lda l talha lp alwa ll observa lsi 

dila lkuka ln seca lral umum, 

penelitimengumpulka ln da lta l altalu informa lsi 

seba lnya lk mungkin. Talha lp sela lnjutnya l 

peneliti ha lrus mela lkuka ln observa lsi ya lng 

terfokus, ya litumula li menyempitka ln da lta l 

altalu informa lsi ya lng diperluka ln 

sehingga lpeneliti da lpa lt menemuka ln pola l-

pola l perila lku da ln hubunga ln ya lng 

terusmenerus terja ldi. Jika l ha ll itu suda lh 

ditemuka ln, ma lka l peneliti da lpa lt menemuka ln 

tema l-tema l ya lng alka ln diteliti (Jonatan 

Sarwono, 2018). 

Dalla lm mela lkuka ln penelitia ln ini 

peneliti mengguna lka ln observa lsi 

nonpa lrtisipa ltif ya litu observa lsi ya lng 

dila lkuka ln oleh peneliti denga ln ikut 

menga lmbil ba lgia ln da lla lm kehidupa ln 

ora lng�oralng ya lng alka ln diteliti. Disini 

peneliti sungguh-sungguh berpera ln dida lla lm 

kehidupa ln ora lng-ora lng ya lng a lka ln diteliti. 

Ya lng dima lna l peneliti a lka ln lebih deta lil 

menda lpa ltka ln da ltal seputa lraln perila lku 

merokok pa lda l ma lha lsiswa l. 
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PEMBAHASAN 

Analisisis Tipe-tipe Prilaku Merokok 

Mengunakan Teknik Behavioristik di 

Pascasarana Konsentrasi BKI UIN Sunan 

Kaliaga Yogyakarta 

 

Prila lku merokok sering kita l temuka ln 

da lla lm lingkunga ln ma lsya lralka lt umum, khusnya l 

di ka lla lnga ln pendidika ln (pergurua ln tinggi). 

Nalmun di lua lr da lri palda l itu balnya lk ora lng ya lng 

tida lk ta lhu ba lga lima lna l bentuk-bentuk da lri 

prila lku merokok tersebut khususnya lnya l ya lng 

bera lda l di lingkunga ln pergurua ln tinggi. Dalri 

ha lsil alna llisis peneliti menemuka ln bebera lpa l 

tipe-tipe prila lku merokok ya lng sering terja ldi 

ya litu : 

1. Tipe perokok ya lng dipenga lruhi oleh 

pera lsalaln positif 

Mereka l yalng merokok berpenda lpa lt 

balhwa l rokok da lpalt membua lt seseora lng 

menga lla lmi peningka lta ln pera lsalaln ya lng 

positif. Terda lpalt tiga l tipe perokok ya lng 

dipenga lruhi peralsa laln positif, alnta lral lalin : 

Plealsure relalxaltion, Stimulaltion to pick 

them up, Plealsure of halndling the cigalrette, 

2. Perila lku ya lng dipenga lruhi oleh peralsala ln 

nega ltif 

Ba lnya lk oralng ya lng merokok untuk 

menguralngi peralsala ln nega ltif seperti sala lt 

ma lra lh, cema ls, daln gelisa lh, rokok dia lngga lp 

seba lga li penyela lma lt. Seora lng perokok a lka ln 

merokok jika l memiliki pera lsalaln ya lng tida lk 

mengena lka ln. Seseora lng ya lng da lla lm 

kondisi ini memilih untuk merokok a lga lr 

terhinda lr dalri peralsa laln talk mengena lka ln 

 

 

3. Perila lku merokok ya lng aldiktif 

Seseora lng ya lng suda lh a ldiktif a lka ln 

mena lmba lh dosis rokok ya lng diguna lka ln 

setia lp sala lt setela lh berkuralngnya l efek rokok 

ya lng dihisa lpnya l. Umumnya l mereka l ya lng 

suda lh a ldiktif a lka ln kelua lr ruma lh membeli 

rokok wa lla lupun sa lalt tenga lh ma lla lm. 

Mereka l cenderung kha lwa ltir jika l rokok 

tida lk tersedia l seda lngka ln mereka l salnga lt 

menginginka ln rokok. 

4. Perila lku merokok ya lng suda lh menja ldi 

kebia lsala ln 

Mereka l ya lng mengguna lka ln rokok 

salma l seka lli buka ln untuk mengenda llika ln 

pera lsalalnnya l teta lpi suda lh bena lr-bena lr 

menja ldi kebia lsa laln rutin. Seseora lng denga ln 

tipe ini bersifa lt otoma ltis. Seringka lli talnpa l 

dipikirka ln da ln disa lda lri oralng a lka ln 

menghidupka ln a lpi rokoknya l bila l rokok 

ya lng sebelumnya l bena lr-bena lr halbis. 

5. Berhenti merokok, ya lkni seseora lng ya lng 

palda l alwa llnya l merokok, kemudia ln berhenti 

da ln tida lk perna lh merokok la lgi. 

Analisisis Tahapan Prilaku Merokok 

Mengunakan Teknik Behavioristik di 

Pascasarana Konsentrasi BKI UIN Sunan 

Kaliaga Yogyakarta 

 

Menurut Alula l (2010 da lla lm Sodik, 2018), 

terda lpa lt empa lt talha lpaln perila lku merokok, 

alnta lral lalin : 

a. Talha lpa ln prepalraltory, seseoralng alka ln 

timbul nia lt merokok jika l menda lpa lt 

ga lmba lraln ya lng menyena lngka ln tenta lng 

merokok balik itu denga ln ca lral mendenga lr, 

meliha lt, altalu halsil memba lca l. 
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b. Talha lpa ln inita ltion, alta lu yalng disebut talha lp 

perintisa ln ya litu seseoralng menga lmbil 

keputusa ln untuk meneruska ln a lta lu berhenti 

da lri perila lku merokok. 

c. Talha lpa ln becoming a l smoker, seseora lng 

ya lng cenderung menja ldi perokok ka lrena l 

tela lh mengkonsumsi rokok seba lnya lk empa lt 

baltalng perha lri.  

d. Talha lpa ln ma linta lining of smoking, dima lna l 

kebia lsala ln merokok dila lkuka ln untuk 

menda lpa ltka ln efek menyena lngka ln ka lrena l 

suda lh menja ldi balgia ln da lri calral penga lturaln 

diri (self regula lting). 

Analisisis Aspek-aspek dalam Perilaku 

Merokok Mengunakan Teknik Behavioristik 

di Pascasarana Konsentrasi BKI UIN Sunan 

Kaliaga Yogyakarta 

 

Menurut Sodik, (2018) Seseora lng ya lng 

merokok memiliki a lspek-a lspek da lla lm perila lku 

merokoknya l. Alspek-a lspek da lla lm perila lku 

merokok tersebut meliputi : 

a. Fungsi merokok da lla lm kehidupa ln seha lri-

ha lri 

Perila lku merokok berka lita ln denga ln 

ma lsa l menca lri ja ldi diri pa lda l rema lja l. Fungsi 

merokok ditunjukka ln denga ln peralsa laln ya lng 

dia lla lmi perokok. Seseora lng ya lng merokok 

palda l kehidupa ln seha lri-ha lrinya l alka ln 

menga lla lmi peralsa laln ya lng positif ma lupun 

nega ltif. Peralsa laln positif seperti menga lla lmi 

pera lsalaln ya lng tena lng sa lalt mengkonsumsi 

rokok. 

b. Intensita ls merokok 

Ba lnya lknya l rokok ya lng dihisa lp oleh 

perokok da lpa lt dikla lsifika lsika ln menja ldi 3 

tipe ya litu,  

1) Perokok beralt, menghisa lp lebih da lri 15 

baltalng rokok da lla lm seha lri. 

2) Perokok seda lng, menghisa lp 5-14 

baltalng rokok da lla lm seha lri.  

3) Perokok ringa ln, menghisa lp 1-4 baltalng 

rokok da lla lm seha lri. 

c. Tempa lt merokok 

1) Merokok di tempa lt umum/rualng public 

Kelompok homogen (sa lma l-sa lma l 

perokok), dima lna l mereka l menikma lti 

kebia lsala ln merokok seca lral bergerombol. 

Mereka l umumnya l ma lsih mengha lrga li ora lng 

la lin, oleh ka lrena l itu mereka l sering 

mela lkuka ln kebia lsala ln merokok di smoking 

alrea l. 

2) Kelompok heterogen, ya litu mereka l ya lng 

merokok di tenga lh ora lng la lin ya lng tida lk 

merokok, alna lk kecil, oralng jompo, ora lng 

salkit, dll. Merokok ditempa lt ya lng bersifa lt 

pribaldi 

a) Kalntor altalu di ka lma lr tidur pribaldi, 

dima lna l oralng ya lng merokok memilih 

tempa lt seperti ini digolongka ln seba lga li 

individu ya lng kuralng menja lga l 

kebersiha ln diri, penuh ralsal gelisa lh 

ya lng menceka lm.  

b) Toilet, dima lna l perokok ya lng 

digolongka ln seba lga li oralng ya lng suka l 

berfa lnta lsi. 

d. Wa lktu merokok 

Rema lja l denga ln perila lku merokok 

dipenga lruhi denga ln kea lda laln ya lng 

dia lla lminya l salalt itu. Kea lda la ln rema lja l ya lng 

dima lksudka ln seperti, sa lalt berkumpul 
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denga ln tema ln, cualca l dingin, setela lh 

dima lralhi oleh oralng tualnya l dll. 

Analisisis Faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku merokok 

Mengunakan Teknik Behavioristik di 
Pascasarana Konsentrasi BKI UIN Sunan 

Kaliaga Yogyakarta 

 

Menurut Junia lrti (1991 da lla lm Talrwoto, 

dkk, 2010), terda lpalt falktor-fa lktor ya lng 

mempenga lruhi kebia lsa laln merokok, a lnta lralla lin : 

a. Oralng tual 

Terda lpalt salla lh saltu temua ln tenta lng 

ma lha lsiswa l perokok ya litu ba lhwa l ma lha lsiswa l 

tersebut yalng bera lsall da lri ruma lh talngga l 

ya lng tida lk ba lha lgia l, dima lna l ora lng tual tida lk 

begitu memperha ltika ln a lna lknya l da ln 

memberika ln hukum fisik ya lng kera ls da lla lm 

kelua lrga l, alka ln lebih muda lh untuk menja ldi 

perokok di balndingka ln denga ln ma lha lsiswa l 

ya lng bera lsall da lri lingkunga ln ruma lh talngga l 

ya lng ba lha lgia l. Salla lh sa ltu hall ya lng pa lling 

kua lt penga lruhnya l alda lla lh alpa lbila l oralng tua l 

sendiri menja ldi figure contoh seba lga li 

perokok bera lt, ma lka l alna lk-a lna lknya l 

kemungkina ln a lka ln mencontohnya l. Perila lku 

merokok lebih sering ditemui pa lda l mereka l 

ya lng tingga ll denga ln saltu oralng tual (single 

palrent). Malha lsiswa l tersebut a lka ln lebih 

cepa lt berperila lku seba lga li perokok bila l ibu 

mereka l ya lng merokok da lripa lda l alya lh ya lng 

merokok. 

b. Tema ln seba lya l 

Berbalga li fa lkta l mengungka lpka ln 

balhwa l bila l sema lkin ba lnya lk ma lha lsiwa l ya lng 

merokok, ma lka l sema lkin besa lr 

kemungkina ln tema ln-tema lnnya l alda lla lh 

perokok, ma lka l sema lkin besa lr kemungkina ln 

tema ln-tema lnnya l alda lla lh perokok da ln 

demikia ln seba lliknya l. Terda lpa lt dual falkta l 

kemungkina ln ya lng terja ldi. Pertalma l, 

ma lha lsiwa l terpenga lruh oleh tema ln-

tema lnnya l altalu balhka ln tema ln-tema ln rema lja l 

tersebut dipenga lruhi oleh ma lha lsiwa l 

tersebut, hingga l semua l ma lha lsiswa l tersebut 

menja ldi perokok. Dia lnta lral ma lha lsiswa l 

merokok, 87% sekiral-kira lnya l mempunya li 

saltu altalu lebih salha lba lt yalng merokok, 

begitu pula l denga ln ma lha lsiswa l ya lng 

merokok. 

c. Kepriba ldia ln 

Alla lsaln psikologis menyeba lbka ln 

seseora lng merokok a lnta lral la lin demi 

rela lksa lsi altalu ketena lnga ln sertal mengura lngi 

kecema lsa ln a ltalu ketega lnga ln. Keterika lta ln 

psikologis denga ln merokok diseba lbka ln 

oleh kebutuha ln untuk menga lta lsi diri sendiri 

denga ln muda lh da ln efektif da ln kebutuha ln 

alka ln rokok seba lga li a lla lt penyeimba lnga ln. 

Seseora lng ha lrus bisal mengena lli kebia lsala ln 

altalu penyeba lb merokoknya l seperti 

kebia lsala ln da ln kebutuha ln menta ll 

(keca lndua ln/ keta lgiha ln) alga lr dalpa lt 

mengeta lhui petunjuk ya lng sesua li untuk 

menga lta lsi ga lnggua ln fisik ma lupun 

psikologis da lla lm proses berhenti merokok 

(Sodik, 2018). 

d. Ikla ln rokok 

Menurut Alla lmsya lh (2009 da lla lm 

Ba lha lruddin, 2017), ikla ln ya lng diliha lt 

dimedia l ma lssal daln elektronik mema lpa lrka ln 

balhwa l ora lng ya lng merokok a lda lla lh 
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la lmba lng keja lnta lna ln da ln gla lmor ya lng 

membua lt ma lha lsiwa l mengikuti perila lku 

ikla ln tersebut.  

Analisisis Bahaya Perilaku Merokok 

Mengunakan Teknik Behavioristik di 

Pascasarana UIN Sunan Kaliaga Yogyakarta 

 

Menurut Depkes RI (2003 dalla lm 

Talrwoto, dkk, 2010), efek da lri perila lku 

merokok tida lk ha lnya l mempenga lruhi keseha lta ln 

si perokok sa lja l. Efek da lri rokok juga l da lpa lt 

mempenga lruhi keseha lta ln oralng disekita lrnya l 

ya lng tida lk merokok, ka lrena l terpa lpalr alsalp rokok 

ya lng disebut perokok palsif. Alda lpun ba lha lya l 

merokok, alna ltalral la lin : 

a. Meningka ltka ln risiko dua l ka lli lebih besa lr 

untuk menga lla lmi sera lnga ln ja lntung.  

b. Meningka ltka ln risiko dua l ka lli lebih besa lr 

menga lla lmi stroke.  

c. Meningka ltka ln risiko menga lla lmi seralnga ln 

ja lntung dua l kalli lebih besa lr palda l mereka l 

ya lng menga lla lmi teka lna ln da lralh tinggi a lta lu 

ka lda lr kolesterol tinggi. 

d. Meningka ltka ln risiko 10 ka lli lebih besa lr 

untuk menga lla lmi sera lnga ln ja lntung ba lgi 

wa lnita l pengguna l pil KB.  

e. Meningka ltka ln risiko lima l ka lli lebih besa lr 

menderita l kerusalka ln ja lringa ln a lnggota l 

tubuh ya lng renta ln. 

Analisisis Dampak Perilaku Merokok 

Mengunakan Teknik Behavioristik di 

Pascasarana Konsentrasi BKI UIN Sunan 

Kaliaga Yogyakarta 

 

Dalmpa lk merokok ba lgi keseha ltaln da lpa lt 

menimbulka ln berba lga li penya lkit. Berikut 

da lmpa lk da lri segi keseha lta ln ya lng a lka ln timbul 

alkiba lt merokok (Talrwoto, dkk, 2010), alnta lra l 

la lin : 

a. Dalmpa lk ba lgi palru-palru 

Merokok bisa l menga lkiba ltka ln 

peruba lha ln struktur sertal fungsi sa llura ln 

na lpa ls daln ja lringa ln pa lru-palru. Sallura ln 

na lpa ls besalr, sel mukosa lnya l membesa lr 

(hipertrofi) da ln kelenja lr mucus berta lmba lh 

balnya lk (hyperpla lsia l). Salluraln na lpals kecil, 

alka ln menga lla lmi peralda lnga ln ringa ln hingga l 

penyempita ln ya lng diseba lbka ln ka lrena l 

berta lmba lhnya l sel da ln penumpuka ln lendir. 

Palda l jalringa ln palru-palru, alka ln terja ldi 

peningka ltaln jumla lh sel ralda lng da ln 

kerusa lka ln a llveoli. 

Alkiba lt perubalha ln a lna ltomi sa lluraln 

perna lfa lsa ln, fungsi palru-palru alka ln beruba lh 

denga ln berbalga li geja lla l klinis. Hall inila lh 

ya lng menja ldi da lsa lr utalma l terja ldinya l 

Penya lkit Palru Obstruksi Mena lhun (PPOM). 

Perila lku merokok dika lta lka ln menja ldi 

penyeba lb timbulnya l PPOM, terma lsuk 

emfisema l pa lru-palru, bronchitis kronis, da ln 

alsma l. 

b. Dalmpa lk terha lda lp ja lntung 

Rokok menga lndung 400 jenis ba lha ln 

kimia l denga ln 40 jenis dia lnta lralnya l bersifa lt 

ka lrsinogenik, seperti ka lrbon monoksida l (5 

ka lli lipa lt), benzopiren (3 ka lli lipa lt), da ln 

almonia lk (50 kalli lipa lt) dima lna l balha ln ralcun 

ini lebih ba lnya lk dida lpaltka ln pa lda l alsa lp 

salmping (a lsa lp temba lka lu ya lng diseba lr 

keuda lral beba ls, yalng alka ln dihirup oleh 

ora lng la lin) da lri a lsalp utalma l (a lsalp temba lka lu 

ya lng dihirup oleh si perokok). Ba lha ln-ba lha ln 
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ini da lpa lt bertalha ln hingga l beberalpa l ja lm 

la lma lnya l palda l rualnga ln setela lh rokok ma lti. 

Umumnya l penelitia ln difokuska ln palda l 

pera ln nikotin da ln ka lrbon monoksida l. 

Kedua l komponen ini, sela lin meningka ltka ln 

kebutuha ln oksigen, kedua l komponen ini 

juga l alka ln mengga lnggu supla li oksigen ke 

otot ja lntung (mioka lrdium), sehingga l 

mengga lnggu kerja l ja lntung. Nikotin 

mengga lnggu sistem sa lralf simpa ltis sehingga l 

menyeba lbka ln peningka lta ln kebutuha ln 

oksigen di mioka lrdium. 

Kalrbon monoksida l menyeba lbka ln 

penuruna ln sa lturalsi hemoglobin, ya lng 

seca lral la lngsung menurunka ln persedia la ln 

oksigen untuk ja lringa ln seluruh tubuh 

terma lsuk mioka lrdium. Ka lrbon monoksida l 

mengga lntika ln oksigen di hemoglobin, 

mengga lnggu pelepa lsa ln oksigen da ln 

mempercepa lt alrterisklerosis 

(penga lpuraln/peneba lla ln dinding pembuluh 

da lralh), denga ln demikia ln, ka lrbon 

monoksida l menurunka ln ka lpalsita ls la ltiha ln 

fisik, meningka ltka ln kekenta lla ln da lralh, 

sehingga l mempermuda lh penggumpa lla ln 

da lralh. 

Nikotin, ka lrbon monoksida l, daln 

balha ln la linnya l da lla lm alsalp rokok tela lh 

terbukti merusa lk endotelium (dinding 

da lla lm pembuluh da lralh) da ln mempermuda lh 

penggumpa lla ln da lralh. Disalmping itu, alsa lp 

rokok mempenga lruhi profil lema lk. 

Diba lndingka ln denga ln ya lng buka ln perokok, 

ka lda lr kolesterol tota ll, kolesterol LDL da ln 

trigliserida l da lralh perokok lebih tinggi, 

seda lngka ln kolesterol HDL lebih renda lh. 

Merokok terbukti menja ldi falktor terbesa lr 

kema ltia ln menda lda lk. Risiko terja ldinya l 

penya lkit ja lntung koroner meningka lt 2-4 

ka lli pa lda l perokok diba lndingka ln denga ln 

ya lng buka ln perokok. Seiring denga ln 

berta lmba lhnya l usia l daln jumla lh rokok ya lng 

di konsumsi a lka ln meningka ltka ln risiko 

penya lkit ja lntung koroner. Penelitia ln 

menunjukka ln ba lhwa l fa lktor risiko merokok 

bekerja l seca lral sinergis denga ln fa lktor la linya l, 

seperti hipertensi da ln ka lda lr lema lk a lta lu gula l 

da lralh ya lng tinggi menja ldi pencetus 

penya lkit ja lntung koroner. Perlu diketa lhui 

balhwa l risiko kema ltia ln a lkiba lt penya lkit 

ja lntung koroner berkuralng hingga l 50% 

palda l talhun pertalma l setela lh berhenti 

merokok. 

Alkiba lt da lri penggumpa lla ln 

(thrombosis) da ln penga lpuraln dinding 

pembuluh da lralh (a lrterosklerosis), merokok 

jela ls alka ln merusa lk pembuluh da lralh perifer. 

Penya lkit pembuluh da lralh perifer ya lng 

meliba ltka ln pembuluh da lralh a lrteri da ln vena l 

ekstremita ls balwa lh a ltalu talnga ln sering 

ditemuka ln pa lda l dewa lsa l muda l perokok 

bera lt, bialsalnya l alka ln bera lkhir denga ln 

almputa lsi. 

c. Stroke 

Stroke a lta lu penyumba ltaln pembuluh 

da lralh ota lk ya lng bersifa lt menda lda lk balnya lk 

dika litka ln denga ln perila lku merokok. Risiko 

stroke da ln kema ltia ln lebih tinggi pa lda l 

perokok diba lndingka ln denga ln ya lng buka ln 

perokok. Ba lnya lknya l rokok ya lng dihisa lp 
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alka ln berda lmpa lk salnga lt besalr terha lda lp 

keja ldia ln a lterosklerosis terutalma l palda l 

pembuluh da lralh ota lk seba lga li pemicu stroke. 

Sema lkin la lma l seseora lng merokok 

menunjukka ln sema lkin ba lnya lk za lt 

berba lha lya l da lla lm rokok ya lng ma lsuk 

keda lla lm tubuh (Tumeleng, dkk, 2015). 

d. Dalmpa lk ba lgi kulit 

Merokok da lpalt menyeba lbka ln 

penua la ln dini pa lda l kulit ka lrena l protein ya lng 

berguna l untuk menja lga l ela lstisita ls kulit, 

terkikisnya l vita lmin Al, terha lmba ltnya l allira ln 

da lralh. Kulit seora lng perokok menja ldi 

kering da ln keriput terutalma l disekita lr bibir 

da ln ma ltal. Merokok juga l memiliki risiko 

meningka ltnya l kemungkina ln kema ltia ln 

alkiba lt penya lkit mela lnoma l (ka lnker kulit). 

Perokok juga l berisiko menderita l custalneus 

scualmus cell ca lncer sejenis ka lnker ya lng 

meningga llka ln berca lk mera lh palda l kulit 2 

ka lli lebih besa lr diba lndingka ln denga ln 

seseora lng ya lng buka ln perokok. 

Analisisis Pencegahan dan Penanggulangan 

Perilaku Merokok Mengunakan Teknik 

Behavioristik di Pascasarana Konsentrasi 

BKI UIN Sunan Kaliaga Yogyakarta 

 

Menurut Talrwoto, dkk, (2010) da lla lm 

upalya l pencega lha ln, salnga lt penting untuk 

mempertimba lngka ln da ln mengemba lngka ln 

motiva lsi untuk berhenti merokok. Pemberia ln 

motiva lsi kepa lda l ma lha lsiswa l tenta lng berhenti 

merokok da ltalng da lri berba lga li fa lktor. Richa lrd 

Eva lns (1980), mela lkuka ln sua ltu kalmpa lye a lnti 

merokok untuk pa lral ma lha lsiswa l, ya lng da lpa lt 

dija ldika ln contoh da lla lm mela lkuka ln upa lya l 

pencega lha ln a lga lr ma lha lsiswa l tida lk merokok, 

ka lrena l progralm tersebut tela lh memba lwa l ha lsil 

ya lng menggembiralka ln. Kalmpa lnye a lnti 

merokok ini dila lkuka ln mela llui pembua lta ln 

berba lga li poster, film sertal diskusi tenta lng 

berba lga li a lspek ya lng berka lita ln denga ln merokok. 

Lalha ln ya lng diguna lka ln untuk gera lka ln ini alda lla lh 

sekola lh-sekola lh, televisi a ltalu raldio. Pesa ln-

pesa ln ya lng disa lmpa lika ln ka lmpa lnye ini a lda lla lh 

seba lga li berikut : 

a. Meskipun ora lng tua l mu perokok, ka lmu tida lk 

ha lrus meniru, kalrena l ka lmu mempunya li alka ll 

ya lng da lpalt ka lmu guna lka ln untuk membua lt 

keputusa ln sendiri. 

b. Ikla ln-ikla ln merokok sebena lrnya l 

menjerumuska ln ora lng seba liknya l ka lmu 

bela lja lr untuk tida lk terpenga lruh oleh ikla ln 

seperti itu.  

c. Kalmu tida lk ha lrus ikut merokok ha lnya l 

ka lrena l tema ln-tema lnmu merokok.  

d. Kalmu bisa l menola lk alja lka ln mereka l untuk 

tida lk ikut merokok. 

Mu’taldin (2002 da lla lm Talrwoto, dkk, 

2010), mengemuka lka ln ba lhwa l mela llui ca lral-ca lra l 

dia ltals, ma lha lsiwa l alka ln dia lja lk untuk da lpa lt 

memiliki kema lmpua ln da ln keperca lya la ln diri 

da lla lm menola lk berbalga li goda laln merokok, da lri 

media l ma lsal, tema ln seba lya l, ma lupun dalri 

kelua lrga l. Mela lralng, menghukum a ltalu mema lksa l 

rema lja l untuk tida lk merokok ha lnya l alka ln 

memberi da lmpa lk ya lng rela ltif singka lt, ka lrena l 

mereka l tida lk dida lsalrka ln pa lda l motiva lsi  

 

SIMPULAN 

Berda lsa lrkaln temua ln da lta l daln a lna llisa l 

tenta lng prila lku merokok terha lda lp ma lha lsiswa l di 

Palscalsa lrjalna l Konsentra lsi BKI UIN Suna ln 
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Kallija lga l Yogya lka lrtal da lpalt memberika ln 

simpula ln seba lga li berikut, yalitu alda l tipe-tipe 

perila lku merokok di Pa lscalsalrja lna l Konsentra lsi 

BKI UIN Suna ln Ka llija lga l Yogya lka lrtal ya lkni 

Tipe perokok ya lng dipenga lruhi oleh pera lsala ln 

positif, Perila lku ya lng dipenga lruhi oleh 

pera lsalaln nega ltive, Perila lku merokok ya lng 

aldiktif, Perila lku merokok ya lng suda lh menja ldi 

kebia lsala ln. Lallu talha lpa ln perila lku merokok di 

Palscalsa lrjalna l Konsentra lsi BKI UIN Suna ln 

Kallija lga l Yogya lka lrtal ya litu , Talha lpa ln 

prepa lraltory Talha lpa ln inita ltion, Talha lpa ln 

becoming al smoker, Talha lpa ln ma linta lining of 

smoking. Kemudia ln a lspek-a lspek da lla lm 

perila lku merokok di Pa lscalsalrja lna l Konsentra lsi 

BKI UIN Suna ln Ka llija lga l Yogya lka lrtal alda l 

Fungsi merokok da lla lm kehidupa ln seha lri-ha lri, 

Intensita ls merokok, Tempa lt merokok, da ln 

Wa lktu merokok. Setela lh itu juga l alda l Falktor-

fa lktor ya lng mempenga lruhi perila lku merokok, 

alnta lral la lin ora lng tual, tema ln seba lya l, 

kepriba ldia ln, da ln ikla ln rokok. 
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